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ABSTRAK

FUNGSI PERENCANAAN PARTISIPATIF KELOMPOK KUAT

(KELOMPOK USAHA BERSAMA ANAK TANGGUL) DALAM

MENGATASI KERUSAKAN LINGKUNGAN DI DESA BAGAN
SERDANG

SILVIA REZANI
2003100039

Partisipastif adalah kontribusi sukarela dari masyrakat kepada proses
pembangunan tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak pengembangan lingkungan
Desa Bagan Serdang yang sudah tercemar dengan sampah, adapun jenis
penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang di maksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal
lain,yang hasilnya di paparkan dalam bentuk laporan penelitian. Selain itu, untuk
menganalisisnya menggunakan analisis data kualitatif yaitu prosedur pecah
masalah yang di selidiki dengan pengamatan, wawancara, menggambarkan
keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau semestinya. Hasil penelitian ini tindakan yang di lakukan oleh desa
dan di implementasi kan oleh kelompok kuat sudah terjalankan namun belum
sepenuhnya maksimal di karenakan sarana dan prasarana yang kurang memadai
serta kelompok KUAT vyang tidak sepenuhnya ikut berpartisipasi karena
mempunyai kesibukan masing - masing.

Kata Kunci : Partisipatif, Lingkungan, Masyarakat, Kelompok.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu benua Asia dan Australia,
serta dua samudra, yaitu Samudra Hindia di sebelah selatan dan Samudra Pasifik
di sebelah utara. Indonesia juga merupakan negara kepulauan terbesar di dunia,
terdiri dari lebih dari 17.000 pulau besar dan kecil. : Luas wilayah Indonesia
mencakup sekitar 1.904.569 kilometer persegi, menjadikannya negara terbesar
ke-14 di dunia berdasarkan luas daratan, dengan jumlah penduduk 278.7 juta
jiwa. Maka dari itu Indonesia memiliki potensi yang luar biasa melalui pantai,
karena Indonesia juga cukup terkenal dengan pantai nya yang memukau. Dari
pantai pesisir putih di Bali hingga pantai tersembunyi di Raja Ampat.

Desa Bagan Serdang terletak di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia dengan luas wilayah 600 hektar.
Desa Bagan Serdang memiliki tiga dusun dengan jumlah penduduk 1.674 dan
466 KK. Desa Bagan Serdang berada di pesisir laut dan masyarakat. Desa Bagan
Serdang kebanyakan memiliki mata pencaharian berhubungan dengan laut,
seperti nelayan, petambak udang, pengepul kerang, pedagang ikan eceran dan
tengkulak hasil tangkapan laut. Berdasarkan profil masyarakat desa, sebanyak
71% masyarakat menggantungkan hidupnya pada hasil laut.

Sebagai makhluk hidup yang mempunya kelebihan dari makhluk lainnya,

manusia mmpunya eksploitatif terhadap alam, sehungga mampu merubah alam



menjadi apa yang di inginkannya. Manusia dan lingkungan merupakan kedua
yang tidak dapat di pisahkan, keduanya saling pengaruh dan memengaruhi. Oleh
sebab itu pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup harus sesuai dengan
kaidah — kaidah lingkungan. Kaidah- kaidah lingkungan tersebut untu
mengindari timbulnya berbagai bencana lingkungan seperti, banjir, krisis energi
dan lain lain.

Menurut Wiyandhita & Koswara (2017, hal. 29 ), faktor penting dan
berpengaruh dalam pengembangan pariwisata adalah faktor lingkungan, sosial
budaya, pendidikan, ekonomi, kelembagaan, keamanan, dan fasilitas. Penelitian
yang dilakukan oleh Gantini & Setiyorini (2012, hal. 42), menyatakan bahwa
fasilitas dan suasana menjadi preferensi tertinggi bagi pengunjung dalam
menentukan tempat wisata yang akan menjadi tujuannya. Senada dengan
Nababan (2017, hal. 56), yang menyatakan bahwa amenitas berpengaruh positif
terhadap preferensi pengunjung. Salah satu ukuran perkembangan pariwisata
adalah pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan karena dengan peningkatan
jumlah wisatawan yang datang secara langsung akan meningkatkan pendapatan
bagi para pelaku usaha dan para pengelola dan secara langsung akan diikuti oleh
perkembangan infrastruktur pendukung pariwisata.

Desa Bagan Serdang memiliki potensi wisata yang menjanjikan, terdapat
pantai dengan luas 32 hektar dan hutan bakau dengan luas 63 hektar yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat namun tidak
dimaksimalkan sebab minim pengelolaan. Pantai tidak membuat ekskursionis

berkunjung ke Desa Bagan Serdang untuk berwisata, hal itu karena lingkungan



hidup yang tidak terurus. Geografi Desa Bagan Serdang letaknya di pinggir laut
yang jauh dari tengah Kecamatan Pantai Labu sehingga kebanyakan penduduk
sekitar desa jarang berkunjung untuk pergi ke pantai. Anak-anak nelayan
melakukan berbagai aktivitas produktif dan membentuk komunitas seperti
Karang Taruna Desa Bagan Serdang yang biasanya melakukan aktivitas pergi ke
laut bersama dan mencari ikan.

Berdasarkan survei, masalah yang paling meresahkan bagi warga adalah
banjir dan pencemaran lingkungan, berdampak pada degradasi ekonomi. Banjir
disebabkan oleh air laut yang pasang, terutama saat perbani dan letak rumah
warga berada pada dataran rendah. Polusi lingkungan oleh sampah juga sangat
parah karena masyarakat tidak memiliki kesadaran dan pengetahuan mengenai
pengolahan sampah, sehingga pantai tidak dimaksimalkan sebagai ekowisata.
Desa Bagan serdang sendiri memiliki kelompok usaha anak tanggul (KUAT)
yaitu,kelompok anak — anak yang biasanya membantu warga sekitar dalam

mengatasi dan membersihkan kerusakan linkungan Sekitar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan di atas maka terdapat masalah yaitu, Bagaimana strategi
pengembangan yang perlu di lakukan dalam mengembangkan objek wisata dan

kebersihan lingkungan di Desa Bagan Serdang ?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak

pengembangan lingkungan Desa Bagan yang sudah tercemar dengan sampabh.



1.4 Manfaat
a) Secara Teoritis, Penelitian ini dapat menambah wawasan yang berkaitan
dengan lingkungan, khususnya lingkungan sekitaran pantai yang ada di
Desa Bagan Serdang.
b) Secara praktis, Memberikan pemahaman hasil penelitian bagi masyarakat

untuk memperhatikan lingkungan yang sesuai dengan aturan yang berlaku.

1.5 Sistematika penulisan

Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika dengan membagi
tulisan menjadi 5 (lima) bab, sesuai dengan pedoman skripsi yang berlaku di
Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara, di antaranya yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penelitian

BAB Il : URAIAN TEORITIS
Bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang

perencanaan,partisipatif, dan lingkungan

BAB 111 : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, Kerangka konsep,

Definisi konsep, Kategoris Penelitian, Narasumber, Teknik



BAB IV

BAB V

pengumpulan data, Teknik analisis data, Waktu dan lokasi

penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan

yang terkait dengan penelitian.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab Ini menguraikan kesimpulan dan saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Perencanaan
2.1.1 Pengertian perencanaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perencanaan berasal dari kata
dasar rencana yang artinya konsep, rancangan, atau program, dan perencanaan
berarti proses, perbuatan, cara merencanakan. Selain itu, rencana dapat diartikan.
sebagai pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan. Menurut Siagian (2000, hal. 46) perencanaan pembangunan
merupakan tugas pokok dalam administrasi atau manajemen pembangunan.
Perencanaan diperlukan karena kebutuhan pembangunan lebih besar daripada
sumber daya yang tersedia. Melalui perencanaan ingin dirumuskan kegiatan
pembangunan.

perencanaan merupakan proses dalam memulai berbagai tujuan, batasan
strategi, kebijakan dan juga rencana yang sangat detail dalam mencapainya.
Pencapaian organisasi untuk menerapkan keputusan dan termasuk tujuan
kinerjanya dan umpan balik dalam hal pengenalan siklus rencana baru.

Ada beberapa jenis perencaan, tergantung pada tujuan yang ingin di capai.
Beberapa jenis perencanaan yang umum, antara lain :

a. Perencanaan Strategis

b. Perncanaan Oprasional

c. Perencanaan proyek



2.1.2 pengertian fungsi perencanaan

Fungsi perencanaan adalah proses menentukan tujuan yang ingin dicapai
oleh suatu organisai atau individu, serta merumuskan langkah langkah atau
strategi untuk mencpai tujuan tersebut dengan efektif dan efisien. Ini melibatkan
identifikasi masalah, menetuja tujuan, pengembangan rencana tindakan, alokasi
sumber daya. Beberapa fungsi dari perencanaan adalah sebagai berikut :

a. Fungsi perencanaan adalah proses berpikir yang sistematis dan terarah,
perencanaan membutuhkan kita untuk memikirkan tujuan yang ingin di
capai, tindakan apa yang perlu di lakukan untuk mencapainya, dan
bagaimana mengatur tindakan tersebut secara efektif.

b. Fungsi perencanaan merupaka alat untuk meminimalkan resiko dan
ketidak pastian dengan merencanakan secara cermat, Kkita dapat
memperkirakan kemungkinan masalah yang mungkin muncul dan
mengambil tindakan yang di perlukan untuk mengatasinya.

c. Fungsi perencanaan adalah untuk mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia. Perencanaan memungkinkan kita untuk mengatur sumber daya
seperti waktu, uang dan tenaga lebih efektif, sehingga kita dapat mencapai

tujuan kita dengan lebih cepat dan efisien.



2.2 partisipatif
2.2.1 pengertian perencanaan partisipatif

Partisipatif adalah keterlibatan aktif dari seseorang atau sekelompok
orang (masyrakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam
program pembangunan dan terlibat dalam perencaanan, pelakasanaan,
monitoring sampai pada tahap evaluasi. Memberikan peran dan tanggung jawab
berarti memberikan kepercayaan dan keyakinan keberlangsungan lingkungan di
sekitaran masyrakat.

Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (1996, hal. 38), Perencanaan
partisipatif adalah proses perencanaan yang diwujudkan dalam musyawarah,
dimana sebuah rancangan rencana dibahas dan dikembangkan bersama semua
pelaku pembangunan (stakeholders). Pelaku pembangunan berasal dari semua
aparat penyelenggara Negara (eksekutif, legislatif, dan yudikatif), masyarakat,
rohaniwan, dunia usaha, kelompok profesional, organisasi-organisasi non-
pemerintah. Perencanaan partisipatif adalah metode perencanaan pembangunan
dengan cara melibatkan warga masyarakat yang diposisikan sebagai subyek
pembangunan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) adalah satu kesatuan tata cara
perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan
dalam jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh
unsur penyelenggara negara dan masyarakat di tingkat pusat dan daerah. Definisi

SPPN di atas secara tegas menyebutkan bahwa dalam perencanaan diisyaratkan



harus memiliki unsur keterlibatan penyelenggara negara dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan.

Menurut Adisasmita (2006, hal. 38) Pola perencanaan pembangunan
yang mendorong terjadinya partisipasi aktif masyarakat tersebut lebih dikenal
dengan istilah perencanaan pembangunan partisipatif atau biasa dikenal dengan
istilah perencanaan partisipatif. Partisipasi adalah keterlibatan dan pelibatan
anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan
dan pelaksanaan (implementasi) program/ proyek pembangunan yang
dikerjakan. masyarakat lokal. Atau dengan kata lain pembangunan partisipatif
adalah suatu proses pembangunan yang memberdayakan masyarakat mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan.

2.2.2 pengertian partisipatif masyarakat

Partisipatif masyarakat merupakan suatu alat guna untuk mendapatkan
informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyraakat setempat yang
tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek akan gagal.
Bahwa masyrakat akan lebih mempercayai program pembangunan jika merasa
dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena mereka akan
lebih mengetahui seluk beluk proses tersebut dan akan mepunyai rasa memiliki
terhadap perencaan tersebut. Bahwa merupakan suatu hak demokrasi bila

masyraat di libatkan dalam pembangunan masyarakat mereka sendiri.
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Terkait pada hal tersebut maka, partisipasi masyrakat meliputi 6 (enam)

pengertian, yaitu :

a.

partisipastif adalah kontribusi sukarela dari masyrakat kepada proses
pembangunan tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan.

partisipatif adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan meneriman dan kemapuan untuk menanggapi
proses- prosesnya.

partisipatif adalah keterlibatan sukarela oleh masyarkat dalam perubahan

yang di tentukannya sendiri.

. partisipatif adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa

orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukan hal itu.

partisipatif adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan
para staf untuk melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring, agar
supaya memperoleh informasi mengenai konteks lokal, dan dampak

dampak sosial.

f. partisipatif adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan, diri,

kehidupan, dan lingkungan mereka.

2.3 Lingkungan

2.3.1 Pengertian lingkungan

Krisis lingkungan saat ini sudah sampai pada tahap yang serius dan

mengancam eksistensi planet bumi di mana manusia, hewan dan tumbuhan
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bertempat tinggal dan melanjutkan kehidupannya. Manusia modern dewasa ini
sedang melakukan perusakan secara perlahan akan tetapi pasti terhadap sistem
lingkungan yang menopang kehidupannya. Kerusakan lingkungan baik dalam
skala global maupun lokal termasuk di negara kita hingga saat ini sudah semakin
parah. Indikator kerusakan lingkungan terutama yang diakibatkan oleh degradasi
lahan cukup nyata di depan mata dan sudah sangat sering kita alami seperti
banjir tahunan yang semakin besar dan meluas, erosi dan pendangkalan
(sedimentasi) sungai dan danau, tanah longsor, kelangkaan air (kuantitas dan
kualitasnya) yang berakibat terjadinya kasus kelaparan di beberapa daerah di

negara kita dan beberapa negara lain.

Polusi air dan udara, pemanasan global yang mengakibatkan terjadinya
perubahan iklim dunia. Sebenarnya juga merupakan akibat dan dampak dari
telah terjadinya gangguan kesetimbangan dan kerusakan lingkungan fisik
maupun non-fisik di permukaan bumi. Berbagai kasus kerusakan. lingkungan
yang terjadi baik dalam lingkup global maupun nasional, jika dicermati,
sebenarnya berakar dari pandangan manusia tentang alam dan lingkungannya.
Perilaku manusia yang tidak bertanggungjawab terhadap alam itulah yang

mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan.

Lingkungan hidup adalah kondisi alam dan seisinya yang saling
mempengaruhi. Pengertian ini memiliki konteks yang lebih luas yaitu termasuk
ruang angkasa. lIstilah lingkungan hidup berasal dari bahasa inggris dengan

sebutan Environment and Human Environment atau penggunaan dalam
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pembuatan peraturan disebut lingkungan hidup atau lingkungan hidup manusia.
UU PPLH No. 32/2009, mendefinisikan lingkungan hidup sebagai ruang dengan
seisinya termasuk, benda, daya, keadaan dan makhluk hidup seperti manusia dan

perilakunya yang saling mempengaruhi.

Menurut UU PPLH No. 32/2009, berbunyi (Sekretariat Negara, 2009):
"lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi
alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta

makhluk hidup lain."

Definisi lingkungan menurut para ahli berdasarkan latar belakang
keilmuan yang dimilikinya. Lingkungan hidup sebagai benda, kondisi, keadaan
dan pengaruh yang berada dalam suatu ruang dan mempengaruhi kehidupan
termasuk manusia. Definisi ini mengandung arti luas. Jika disederhanakan
dengan batasan dan faktor yang bisa dijangkau manusia maka faktor tersebut di
antaranya alam, politik, ekonomi, keadaan sosial. menurut Soemarwoto (1999
hal. 58) Lingkungan hidup adalah jumlah semua benda kondisi yang berada
dalam suatu dan saling mempengaruhi. Secara teoritis ruang tidak dibatasi oleh
jumlah. Seperti terdapat matahari dan bintang. Lingkungan hidup adalah semua
benda dan kondisi termasuk manusia dan tingkah laku di dalam suatu ruang, dan

mempengaruhi kelangsungan makhluk hidup dan kesejahteraan manusia.
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2.3.2 Perencanaan lingkungan

Perencanaan Lingkungan (Desain for Environment) merupakan sebuah
upaya awal dalam mengevaluasi dampak lingkungan secara sistematik dari
bentuk kegiatan yang dilakukan yang berdampak pada kesehatan dan
lingkungan. Hampir seluruh kegiatan yang dilakukan manusia akan berdampak
baik secara signifikan terhadap lingkungan sehingga diperlukan upaya
perlindungan dan pengelolaan yang sistematik untuk memberikan implikasi

yang positif terhadap kesehatan masyarakat dan kesehatan lingngkungan.

Perencanaan lingkungan adalah  pendekatan sistematis  untuk
mengevaluasi konsekuensi dampak lingkungan dari produk dan proses-
prosesnya dan dampaknya pada kesehatan manusia. Fokus utama adalah
identifikasi kandungan dan implikasi lingkungannya, menetukan dampak yang
di punyai produk dan proses pada lingkungan selama siklus hidupnya. Tujuan
perencanaan lingkungan adalah untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat
dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar.  Tujuan program perencanaan
lingkungan adalah memberikan langkah antisipatif terhadap kerusakan
lingkungan yang dapat berdampak terhadap kesehatan manusia dan kesehatan
lingkungan sehingga tercipta lingkungan yang lebih sehat.Dalam sistem

manajemen lingkungan yang didalamnya termasuk pola perencanaan meliputi:

a. pelingkupan dan penerapan pola manajemen lingkungan dalam
mengendalikan pencemaran lingkungan. penetapan kebijakan pola kendali

pencemaran lingkungan
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b. pola kelembagaan dan sistem kepemimpinan pada proses pengendalian
pencemaranlingkungan.

c. memastikan adanya nomenklatur organisasi dalam  penanganan
pengendalian pencemaran lingkungan

d. penetapan tanggung jawab dan kewenangan untuk perihal yang sesuai.

e. klasifikasi aspek dalam mengendalikan pencemaran lingkungan dan
dampaknya.

f. mengidentifikasi pola-pola penaatan dalam mengendalikan pencemaran
lingkungan.

g. mengklasifikasi peluang dan risiko yang akan terjadi.

h. menentukan rencana tindak lanjut penanganan risiko dan peluang serta
mengevaluasi secara efektif dari kegiatan tersebut.

I. menetapkan indikasi proses dalam pencapaian manajemen lingkungan
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021).

2.3.3 Implentasi lingkungan

Implementasi lingkungan adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang berwenang dan berkepentingan, baik pemerintah maupun
swasta yang bertujuan untuk mewujudkan cita-cita serta tujuan yang telah
ditetapkan. Implementasi lingkungan berkaitan dengan berbagai tindakan yang
dilakukan untuk melaksanakan dan merealisasikan program yang telah disusun
demi tercapainya tujuan dari program yang telah direncanakan. Pada dasarnya

setiap rencana yang ditetapkan memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, impelementasi adalah pelaksanaan atau
penerapan. Pengertian lain dari implementasi yaitu penyediaan sarana untuk
melakukan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap suatu
hal.menjadi bersih, nyaman, indah, dan rindang. Dapat didefinisikan bahwa
lingkungan bersih merupakan lingkungan bebas limbah atau sampah, dan
memiliki ruang akses oksigen yang tinggi. Peduli terhadap lingkungan yang
bersih dan indah merupakan bagian dari cara melestarikan lingkungan. Potensi
atau sumber daya yang dimiliki suatu lingkungan perlu dilakukan suatu penataan
lingkungan dengan cara mengelompokan, memanfaatkan, dan megendalikan

lingkungan berdasarkan fungsinya.

(Pemerintah RI, 1992) DalamUndang Undang nomor 24 tahun 1992
tentang Penataan Ruang, penataan ruang/lingkungan memiliki tujuan yaitu
terselenggaranya pemanfaatan ruang berwawasan lingkungan, terselenggaranya
pengaturan pemanfaatan ruang kawasan lindung dan kawasan budaya,

tercapainya pemanfaatan ruang yang berkualitas.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang di maksud untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal-hal lain,yang hasilnya di paparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Selain itu, untuk menganalisisnya menggunakan analisis data
kualitatif yaitu prosedur pecah masalah yang di selidiki dengan pengamatan,
wawancara, menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau semestinya

metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum
dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang bersifat interaktif dan
noninteraktif. Metode interaktif meliputi interview dan observasi berperan serta,
sedangkan metode non interaktif meliputi observasi tak berperan serta, teknik

kuesioner, mencatat dokumen, dan partisipasi tidak berperan.

3.2 Kerangka konsep

kerangka konsep adalah kerangka hubungan antar konsep-konsep yang
akan di ukur maupun di amati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep
haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variael- variabel yang akan di

teliti.

16
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Bagan 1 kerangka konsep

fungsi
perencanaan

perencanaan
partisipatif

pelestarian
lingkungan

3.3 Definisi konsep

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan gejala secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan,
kelompok. Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya
kedalam konsep secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa
masalah yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Berkaitan dengan itu, maka

dalam penelitian ini digunakan konsep-konsep sebagai berikut :

a. perencanaan adalah proses menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh
suatu organisai atau individu, serta merumuskan langkah langkah atau
strategi untuk mencpai tujuan tersebut dengan efektif dan efisien. Ini
melibatkan identifikasi masalah, menetuja tujuan, pengembangan rencana

tindakan, alokasi sumber daya.
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b. Partisipatif adalah keterlibatan aktif dari seseorang atau sekelompok orang
(masyrakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam
program pembangunan dan terlibat dalam perencaanan, pelakasanaan,
monitoring sampai pada tahap evaluasi. Memberikan peran dan tanggung
jawab berarti memberikan kepercayaan dan keyakinan keberlangsungan
lingkungan di sekitaran masyrakat.

c. Perencanaan partisipatif adalah proses perencanaan yang diwujudkan
dalam musyawarah, dimana sebuah rancangan rencana dibahas dan
dikembangkan bersama semua pelaku pembangunan (stakeholders).
Pelaku pembangunan berasal dari semua aparat penyelenggara negara
(eksekutif,legislatif, dan yudikatif), masyarakat, rohaniwan, dunia usaha,
kelompok profesional, organisasi-organisasi non-pemerintah.

d. lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain

e. Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pihak-pihak
yang berwenang dan berkepentingan, baik pemerintah maupun swasta
yang bertujuan untuk mewujudkan cita-cita serta tujuan yang telah
ditetapkan. Implementasi berkaitan dengan berbagai tindakan yang
dilakukan untuk melaksanakan dan merealisasikan program yang telah

disusun demi tercapainya tujuan dari program yang telah direncanakan.
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3.4 Kategoris penelitian

Kategoris adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengelompokkan
objek, informasi, atau entitas berdasarkan kesamaan karakteristik atau atribut
tertentu. Dalam konteks yang lebih luas, kategoris juga dapat merujuk pada
proses pengelompokkan itu sendiri.Adapun kategorisasi dalam penelitian ini

adalah:

a. Adanya tindakan yang dilakukan dalam perencanaan partisipatif
b. Adanya sarana dan prasarana
c. Adanya keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan

d. Adanya tanggung jawab dari pihak yang dilibatkan

3.5 Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah orang- orang yang terlibat dalam
pelaksanaan dan yang memberikan informasi terhadapat perencanaan partisipatif
dalam mengatasi ligkungan, alasan pengambilan narasumber adalah untuk
mengumpulkan data yang di perlukan yang berhubungan dengan penelitian.

Narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. kepala Desa Bagan Serdang : Bapak Imaran.
b. Staff kantor Desa bagan Serdang.
c. Masyarakat Desa Bagan Serdang.

d. Kelompok KUAT (Kelompok Usaha Bersama Anak Tanggul).



20

3.6 Teknik pengumpulan data
teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi
a. Observasi

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam
melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam
penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi
pembelajaran, tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya.
Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Alat yang bisa
digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklis, catatan
kejadian dan lain-lain.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu, perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah
untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk
menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan
untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

b. Wawancara

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara

mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat
mewawancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara,
sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam
mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis wawancara, Yyaitu
autoanamnesa (wawancara Yyang dilakukan dengan subjek atau
responden) dan alloanamnesa (wawancara dengan keluarga responden)
Beberapa tips saat melakukan wawancara adalah mulai dengan
pertanyaan mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan
multiple, jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building
rapport, ulang kembali jawaban untuk Klarifikasi, berikan kesan positif,
dan kontrol emosi negatif.

c. Dokumentasi
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berarti
mengajar. Pengertian dari kata dokumen seringkali digunakan para ahli
dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi
sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-

peninggalan tertulis, dan petilasan- petilasan arkeologis. Pengertian kedua,
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diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat

perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya.

Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang merahnya
bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya

monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi

3.7 Teknik analisis data

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Pada
penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam- macam (triangulasi), dan dilakukan
secara terus menerus hingga datanya jenuh. Pengamatan yang dilakukan terus
menerus tersebut mengakibatkan variasi data yang tinggi. Sehingga teknik

analisis data yang digunakan belum ada pola yang jelas.

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia, Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan. antara fenomena
yang satu dengan fenomena lainnya. Sugiyono (2012, hal. 13) Penelitian
deskriptif yaitu Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
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a. Analisis Data
Selama penelitian berlangsung dan pengumpulan data masih herlangsung,
peneliti melakukan analisis data dengan cara mengklarifikasi data dan
menafsirkan isi data.

b. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.

c. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam. bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3.8 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian di lakukan, lokasi
dalam penelitian ini adalah Desa Bagan Serdang Kecamatan Pantai Labu
Kabupaten Deli Serdang. Waktu yang di butuhkan dalam penelitian ini yaitu

selama 3 bulan yang di mulai dari Januari Sampai Maret 2024.
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3.9 Deskripsi ringkas objek penelitian

Desa Bagan Serdang memiliki potensi wisata yang menjanjikan, terdapat
pantai dengan luas 32 hektar dan hutan bakau dengan luas 63 hektar yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat namun tidak
dimaksimalkan sebab minim pengelolaan. Pantai tidak membuat ekskursionis
berkunjung ke Desa Bagan Serdang untuk berwisata, hal itu karena lingkungan

hidup yang tidak terurus.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
a. Deskripsi Hasil Narasumber
Berdasarkan data dan saat wawancara bab ini menyaikan hasil
penelitiannya yang sudah di peroleh selama di lapangan berlangsung.
Analisis ini berfokus pada beberapa lokasi penelitian terutama yang
berfokus di pantai labu dan dengan beberapa narasumber yaitu kepala desa
beserta staff-staff desa dan masyarakat di lingkungan desa bagan serdang.
Berdasarkan wawancara yang di lakukan hingga saat ini masalah yang
terjadi di lapangan masih sama seperti awal mula lingkungan yang sudah
tercemar, tindakan yang di lakukan dalam perencanaan partisipatif ini
hanya sebatas sosialisasi dengan mengundang masyarakat setempat untuk
datang ke pantai labu dengan harapan beramai- ramai membersihkan
lingkugan. Namun sampai saat ini pantai tersebut tidak terkelola dengan
baik di karenakan lingkungan yang sudah sangat tercemar.
b. Adanya keterlibatan kelompok KUAT dalam perencanaan partisipatif
Dari hasil survey yang di lakukan di Desa Bagan Serdang, kelompok
KUAT sudah berpartisipasi melakukan kebersihan dan merawat
lingkungan yang di sosialisasikan dan di arahkan langsung dari pihak desa,
proses pembuatan ecobrik untuk tanggul menahan banjir di

persiapkan,kelompok KUAT juga menanam bakau untuk penghijauan
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kembali, serta mebersinkan sampah-sampah yang sudah menumpuk
sebelumnya.
c. Adanya Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan program tentu ada di sediakan atau di fasililitasi
sarana dan prasarana dalam pelaksaannya yang di gunakan sebagai alat
bantu untk berjalannya suatu program tersebut agar berjalan dengan baik.
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat di pakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Semetara prasarana adalah segala sesuatu
sebagai penujang utama terselenggaranya suatu program tersebut.

Berdasarkan hasil survey dan wawancara sampai saat ini dalam
perencanaan pastisipatif mereka mengatakan bahwa sampai saat ini belum
ada ketersediaan sarana dan prasarana dalam pengelolaan lingkungan di
desa bagan serdang tepatnya di pantai labu tersebut. Hanya saja masih
berfokus kepada dokumentasi pelaksaanan teknis nya tetapi untuk
pelakasanaan teknis fisiknya belum tersedia karena mengingat masyrakat

yang cukup sulit untuk di kumpulkan.

4.2 Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis dan menginterprestaskan
data yang dikumpulkan dam di sajikan. Dan adapun jenis penelitian yang di
lakukan adalah deskriptif kualitatif dimana data dan fakta yang terjadi
selama di lapangan. Analisis data yang dilakukan telah di lakukan secara

menyeluruh yang di peroleh selama penelitian berlangsung.Penelitian ini di
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lakukan baik wawancara langsung, obeservasi fenoena-fenomena yang tentu
saja ada kaitannya dengan perencanaan partisipatif masyarakat. Di dalam
penulisan ini tentu saja penulis menuliskan apa yang sudah di lihat dan
terjadi fakta lapangan.
a. Adanya keterlibatan kelompok KUAT dalam perencanaan partisipatif
Dalam pelaksanaan dan perencanaan program merupakan suatu
yang penting, kebijakan yang di buat hanya akan jadi ‘macan kertas’
apabila tidak berhasil di laksanakan. Oleh karena pelaksanaan perlu
dilakukan dengan mepertimbangan berbagai faktor agar kebijakan yang
dimkasud benar -benar dapat berfungsi sebagai alat untuk merealisasikan
suatu keputusan atau kesepakatan yang telah di terapkan sebelumnya.
Berdasrkan asumsi di atas dapat di ketahui bahwa tindakan yang di
lakukan dalam kebersihan lingkungan di Desa Bagan Serdang sudah di
lakukan dan lingkungan mendapatkan penghijauan kembali juga dapat
menjadi ke untungan bagi masyarakatnya. Dengan demikian perencanaan
yang di lakukan sudah terlaksana sesuai dengan perencanaan yang berbasis
partisipatif, hal ini dapat di lihat dengan adanya sosialisasi kebersihan
lingkungan tersebut yang oleh pihak desa kepada masyarakat dan
kelompok KUAT (kelompok usaha bersama anak taggul).walaupun dalam
kegiatan sosialisasi tersebut tedak menyeluruh dan masyarakat tidak semua

nya ikut serta karena alasan kesibukan masing- masing.
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b. Adanya Sarana dan Prasarana
Perencanaan kebersihan lingkungan di desa bagan serdang tidak
terimpementasi sepenuhnya di karenakan sarana prasarana yang kurang
dan tidak mendukung. Sehingga kebersihan lingkungan yang ada di desa
bagan serdang sering kali terbengkali dan terulang kembali. Sarana dan
persarana yang di butuhkan kurang sehingga kelompok KUAT tidak bisa

menyediakan sarana dan prasarana nya sendiri.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka
adapun simpulannya dala penelitian ini sebagai berikut :

a. Tindakan yang di lakukan oleh desa dan di implementasi kan oleh
kelompok kuat sudah terjalankan namun belum sepenuhnya maksimal di
karenakan sarana dan prasarana yang kurang memadai serta kelompok
KUAT vyang tidak sepeuhnya ikut berpartisi karena mempunyai
kesibukan masing-masing

b. Tanggung jawab yang di lakukan oleh pihak desa terkait dengan
perencanaan partisipatif kebersihan lingkungan di desa bagan serdang
menguntungkan bagi warga karena terkelola kembali lingkungan yang

sudah rusak.

5.2 Saran
a. Di harapkan pemerintah setempat mendukung efektivitas kegiatan yang
di lakukan oleh kelompok KUAT dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang lebih layak lagi.
b. Di harapkan penanaman dan kebersihan di lakukan sesuai jadwal yang
telah di terapkan agar kebersihan lingkungan di desa bagan serdang

lebih maksimal.
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